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BAB I

  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah


Program KB Nasional sebagai bagian yang utuh dari pembangunan Nasional bertujuan menumbuhkan, melembagakan dan membudayakan Norma Keluarga Kecil yang Bahagia dan Sejahtera (NKKBS) dalam rangka Pembangunan Indonesia seutuhnya, yang pelaksanaannya dilakukan berdasarkan kebijaksanaan kependudukan yang menyeluruh dan terpadu. Perwujudan tujuan tersebut diusahakan dengan mengajak individu, keluarga dan masyarakat untuk ikut serta secara bertahap mulai dari menjadi peserta, pelopor dan pengerak program KB.

Pada kondisi saat ini, dimana perkembangan teknologi informatika tidak dapat lagi dibendung menerobos hingga kepada masyarakat di desa-desa, maka sangatlah penting jika dilakukan atau diterapkan suatu sistem pendataan Kependudukan Keluarga Berencana atau pengolahan data akseptor Keluarga Berencana dengan cepat, tepat dan akurat.

Pendataan akseptor KB sangat penting untuk dasar atau landasan bagi pemerintah dalam penyusunan rencana ataupun menyediakan sarana dan prasarana serta mewujudkan  keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera yang merupakan sumberdaya manusia dengan mengendalikan kelahiran dalam rangka menjamin terkendalinya pertumbuhan penduduk indonesia.

Kebutuhan akan kecepatan waktu pengolahan data sekarang ini memperlihatkan gejala yang meningkat, sehingga perlu mendapatkan penanganan yang tepat sesuai prinsip hemat waktu, tepat guna dan valid.  Tersedianya data yang semakin  banyak dan kompleks mendorong untuk mencari dan mewujudkan sistem baru agar tiap pengendalian maupun pengolahan data menjadi informasi yang baik. Berdasarkan hal tersebut diatas penulis bermaksud membahas tentang “Komputerisasi Pengolahan Data Akseptor KB di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan Propinsi Jawa Tengah”, menggunakan perangkat lunak, sehingga diharapkan dapat menangani proses pengolahan data dengan cepat.

1.2  Pokok Masalah


Dalam pendataan akseptor KB, di Kecamatan Sragi melakukan kegiatan pencatatan akseptor baru dan akseptor yang drop out dengan menggunakan cara manual, sehingga timbul keruwetan dalam pengolahan data akseptor KB memungkinkan seringnya terjadi kesalahan informasi dan kelambatan dalam memperoleh informasi tentang data Kependudukan Keluarga Berencana karena pengolahan data masih dilakukan secara manual. Dengan menggunakan alat bantu komputer memungkinkan pengguna informasi tentang data Kependudukan Keluarga Berencana dapat diperoleh dengan cepat, tepat dan akurat.


Dengan demikian pekerjaan-pekerjaan yang harus dikerjakan dalam memberikan pelayanan informasi Kependudukan Keluarga Berencana dan juga pelayanan terhadap akseptor KB dapat terselengara dengan baik.

1.3  Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan tentang Kependudukan Keluarga Berencana yang ada di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan Propinsi Jawa Tengah yang digunakan sebagai sumber pembuatan karya tulis ini, maka karya tulis ini hanya akan membahas sebagian kecil mengenai pengolahan data akseptor KB. Permasalahan dititikberatkan pada penyusunan paket program komputerisasi pengolahan data akseptor KB yang meliputi:

1. Program penyimpanan data.

2. Program pengeditan data.

3. Program penghapusan data.

4. Program penyajian informasi.

1.4 Tujuan Penulisan Karya Tulis

Tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah untuk memberikan kemudahan bagi instansi Kecamatan dibidang pelayanan KKB, sehingga dengan komputerisasi pengolahan data akseptor yang dibuat ini dapat menghasilkan informasi yang tepat, cepat, dan akurat.

1.5 Metode pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting dalam penyusunan karya tulis. Tanpa adanya kelengkapan data, suatu karya tulis tidak akan berhasil dengan baik, karena data merupakan syarat dalam penyusunan karya tulis. Adapun cara pengumpulan data dan informasi yang digunakan dalam penyusunan karya tulis ini adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Data diperoleh dengan menggunakan tanya jawab secara langsung yang berdasarkan obyek yang akan direncanakan untuk memperoleh data yang lengkap. Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB), Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa (PPKBD).

2. Studi Kepustakaan

Dari studi kepustakaan didapat langkah-langkah yang diperlukan dalam proses pembuatan sistem informasi pengolahan data akseptor KB. Bahan kepustakaan diperoleh dengan mengumpulkan dan membaca bahan-bahan teori yang digunakan sebagai landasan penyusunan karya tulis.  

1.6 Sistematika Karya Tulis

Sistematika penyusunan karya tulis ini terbagi menjadi 5 bab, yaitu:

BAB  I :   PENDAHULUAN


Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penulisan karya tulis, metode pengumpulan data, dan sistematika karya tulis.

BAB II :  TINJAUAN UMUM TENTANG KKB DI KECAMATAN

Bab ini berisi tentang tinjauan umum perkembangan KKB, fungsi Pengawas PLKB, struktur organisasi BKKBN di tingkat kecamatan, kondisi pra-sistem, teori sistem informasi, teori sistem informasi eksekutif, teori database management systems.

BAB III : PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi tentang perancangan sistem karya tulis ini.

BAB IV : PELAKSANAAN PROGRAM

Bab ini berisi tentang program yang telah dibuat serta cara penggunaannya.

BAB V :  PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan karya tulis yang telah dibuat, saran-saran yang sifatnya membangun dari karya tulis ini dan lampiran.
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